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ABSTRAK 
Nama : Nur Najemah 
Nim : 60200113028 
Jurusan : Teknik Informatika 
Judul : Rancang Bangun Sistem Penyortir Kualitas Telur Ayam 
Ras Berbasis Mikrokontroler 
Pembimbing I : Faisal.ST.,MT. 
Pembimbing II : A. Hutami Endang,S.Kom.,M.Kom. 
 
Telur ayam  ras sebagai protein hewani yang dikonsumsi oleh masyarakat 
luas. Salah satu industri perunggasan yang memiliki peran penting dalam 
penyediaan protein hewani masyarakat adalah peternakan ayam ras petelur. Tidak 
mudah untuk mendapatkan telur dengan kualitas terbaik. Penyortiran yang sering 
dilakukan peternak maupun penjual menggunakan metode manual yang 
memerlukan waktu cukup lama karena mendeteksi telur ayam satu persatu dengan 
cara diterawang menggunakan cahaya matahari ataupun lampu senter, hasilnya 
terkadang meleset dan tidak maksimal karena faktor keterbatasan indra 
penglihatan ketika lelah. Penelitian ini bertujuan untuk memudahkan dan 
mempercepat kerja para peternak maupun penjual dalam menentukan kualitas 
telur ayam ras. 
  
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif yang dilakukan adalah metode penelitian eksperimental. Dengan 
melakukan eksperimen terhadap variabel-variabel kontrol (input) untuk 
menganalisis output yang dihasilkan.  
 
Hasil penelitian ini adalah sebuah alat penyortir kualitas telur ayam ras 
dengan mikrokontroler Arduino Uno sebagai pengendali utama, sensor hcsr dan 
ldr sebagai inputan ke dalam mikrokontroler yang akan diteruskan ke motor servo 
sebagai output. Dengan menggunakan sistem penyortir kualitas telur ayam ras ini 
memudahkan dan mempercepat kerja para peternak maupun penjual dalam 
menentukan kualitas telur ayam ras menggunakan sensor ldr sebagai pendeteksi 
baik atau buruknya kualitas telur dan sensor hcsr sebagai pengukuran telur dengan 
jarak yang ditentukan. 
 
Kata Kunci: Penyortir Kualitas, Mikrokontroler, Sensor HCSR, Sensor LDR, 
Arduino Uno, Telur Ayam Ras. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Industri perunggasan  memiliki nilai strategis khususnya dalam  penyediaan 
protein hewani untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, disamping peranannya 
dalam memanfaatkan peluang kesempatan kerja. Salah satu industri perunggasan 
yang memiliki peran penting dalam penyediaan protein hewani masyarakat adalah 
peternakan ayam ras petelur yang menghasilkan produk telur konsumsi. Salah 
satu peternakan yang dikembangkan untuk menunjang protein hewani adalah 
peternakan ayam ras petelur (Ardhiana dkk, 2014). 
Dalam bidang peternakan dilihat dari proses penyortiran telur yang 
dilakukan oleh peternak maupun penjual, untuk menyeleksi telur berdasarkan 
kualitasnya masih menggunakan metode manual. Penyortiran yang sering 
dilakukan peternak dan penjual adalah dengan cara menerawang telur 
menggunakan sinar matahari atau lampu senter, apabila telur tampak terang, 
berarti kondisi baik. Sebaliknya, jika telur yang diterawang itu gelap, dapat 
dipastikan telur sudah kurang baik atau membusuk. Penerawangan telur tersebut 
memerlukan waktu cukup lama, karena mendeteksi telur secara satu persatu, dan 
terkadang meleset karena faktor keterbatasan indra penglihatan ketika lelah. 
Akibatnya tentu sangat fatal. Inilah yang membuat mengapa tidak mudah untuk 
mendapat telur dengan kualitas terbaik. 
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Pemanfaatan teknologi inforrmasi serta otomasi industri juga dianjurkan 
untuk memaksimalkan pekerjaan yang ada. Karena, dengan otomasi industri dapat 
membantu menyelesaikan pekerjaan berat dalam waktu yang cepat. Dalam al-
Qur‟an juga menyebutkan pemanfaatan apa yang ada di muka bumi ini, seperti 
yang terkandung dalam Al-qur‟an surah Yunus, ayat 101 yang berbunyi : 
 َىُوٌِه أُؤي َّلَّ ٖم أَوق يَع ُرُذٌُّلٱَو ُت ََٰيٓ ألۡٱ ِيٌ أُغت اَهَو ِِۚض أَر ألۡٱَو ِت ََٰو ََٰو َّسلٱ ِيف اَذاَه ْاوُُزظًٱ ُِلق 
Artinya : 
“Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. Tidaklah 
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi 
orang-orang yang tidak beriman".” (Departemen Agama, 2006) 
Katakanlah, “Perhatikanlah apa yang ada di langit dan bumi. Namun, 
tidaklah bermanfaat bukti-bukti (Kekuasaan Allah) dan para pemberi peringatan 
bagi orang-orang yang tidak beriman.” 
- Qul (katakanlah) kepada mereka, hai Muhammad! 
- Uηzhurū mādzā fis samāwāti (perhatikanlah apa yang ada di langit), 
seperti matahari, bulan, dan bintang-bintang. 
- Wal ardl (dan bumi), yakni dan apa yang ada di bumi, seperti pepohonan, 
hewan-hewan, gunung-gunung, dan lautan. Semuanya merupakan bukti 
bagi kalian. Selanjutnya Allah Ta„ala berfirman: 
- Wa mā tughnil āyātu wan nudzuru (namun, tidaklah bermanfaat bukti-
bukti [Kekuasaan Allah] dan para pemberi peringatan), yakni rasul-rasul. 
- ‘Ang qaumil lā yu’minūn (bagi orang-orang yang tidak beriman) menurut 
ilmu Allah Ta„ala. 
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Menurut Shihab dalam tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa: “Katakanlah, 
wahai Nabi, kepada orang-orang yang tetap membangkan itu, Cermati dan 
renungkanlah apa yang ada di langit dan di bumi berupa bukti-bukti yang 
menunjukkan keagungan dan keesaan Tuhan”. Di situ akan kalian dapati bukti-
bukti yang dapat membawa kalian untuk menerima ajakan beriman. Akan tetapi, 
betapa pun banyaknya bukti dan dahsyatnya ancaman, semua itu tidak berguna 
lagi kaum yang ingkar dan tak mau berpikir. Sebab, ketika orang-orang kafir itu 
memutuskan untuk tidak beriman, mereka pun tak bakal bersedia melakukan 
perenungan dan pengamatan terlebih dahulu”. 
 Ayat ini mendorong umat manusia untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan  melalui kontemplasi, eksperimentasi dan pengamatan. Ayat ini juga 
mengajak untuk menggali pengetahuan yang berhubungan dengan alam raya 
beserta isinya. Sebab, alam raya yang diciptakan untuk kepentingan manusia ini, 
hanya dapat dieksplorasi melalui pengamatan indrawi. (Shihab, 2002) 
Jadi berdasarkan tafsir di atas, ayat ini memberikan pesan yang sangat kuat 
bahwa ajaran islam memiliki dasar-dasar pembelajaran tentang seluk-beluk alam 
semesta, bukan hanya menghargai Imu Pengetahuan, tetapi secara aktif menyuruh, 
memerintahkan pemeluknya untuk memperhatikan alam sekitar dan 
mempelajarinya dengan mempergunakan akal yang dikaruniakan Allah 
swt.  Langit dan Bumi adalah makhluk Allah swt. Penciptaan langit dan bumi di 
sebut oleh Allah swt. sebagai lebih hebat dari penciptaan manusia. sebutan ini 
tidak mengherankan jika kita melihat betapa luas langit dan rumit kehidupan yang 
terbentang di dalamnya. Manusia mempunyai peranan penting  dalam kehidupan 
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di bumi. Allah menciptakan manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-suku. Allah 
pun juga menyebar manusia di seluruh permukaan bumi keadaan ini 
menyebabkan manusia dan kelompok manusia memiliki keunikan tersendiri.  
Dalam surah yunus  ayat 101 secara tidak langsung manusia di perintahkan untuk 
memperhatikan makhluk bumi yang paling istimewa makhluk tersebut tidak lain 
juga manusia dengan segala bentuk kehidupan dan kepentingan mereka dari 
pengamatan terhadap manusia muncullah ilmu sosiologi, ekonomi, dan berbagai 
macam sosial lainnya.  
Memperhatikan langit juga berarti mengamati Iklim. Mengamati manusia 
berarti juga mencari cara berinteraksi dengan baik sehingga kepentingan masing-
masing dapat terpenuhi. Pelajaran yang dapat diambil dari ayat ini adalah Islam 
agama ilmu pengetahuan. Allah swt menyuruh kita untuk senantiasa belajar dan 
mempelajari alam semesta beserta seluruh isinya. Pengetahuan dan pengamatan 
yang kita peroleh selanjutnya kita kembangkan dalam tujuan untuk menunjang 
kehidupan kita di dunia dan sebagai sarana menemukan Allah dan meningkatkan 
keimanan kita kepada-Nya. 
Sebagaimana yang difirmankan Allah swt dalam Q.S Al-Ashr/1-3 mengenai 
menggunakan waktu sebaik-baiknya yang berbunyi : 
 ْا أوَصاََوتَو ِت ََِٰحل ََّٰصلٱ ْاُولِوَعَو ْاُوٌَهاَء َييِذَّلٱ َّلَِّإ َ ٍز أسُخ ِيَفل َي ََٰسً ِ ألۡٱ َِّىإ َ ِز أصَع
ألٱَو
 َ ِز أب َّصلِٱب ْا أوَصاََوتَو ِّقَح ألِٱب 
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Artinya : 
 “[1] Demi masa, [2] Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian, [3] kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan  
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran. (Departemen Agama,2007). 
Dalam menafsirkan surah Al – Ashr 1-3 diatas, M. Quraish Shihab 
menjelaskan dalam kitabnya Tafsir Al-Misbah menjelaskan: “Kata ( زصعلا ) al – 
‘ashr terambil dari kata ( زصع )  ‘ashara yakni “menekan sesuatu sehingga apa 
yang terdapat pada bagian terdalam dari padanya nampak ke 
permukaan atau keluar (memeras).” 
Para ulama sepakat mengartikan kata ‘ashr pada ayat pertama surah ini 
dengan waktu, hanya saja mereka berbeda pendapat – tentang waktu yang 
dimaksud. Ada yang berpendapat bahwa ia adalah “waktu” atau “masa” di mana 
langkah dan gerak tertampunng di dalamnya. Ada lagi yang menentukan waktu 
tertentu yakni waktu di mana shalat Ashar dapat dilaksanakan. Pendapat ketiga 
ialah waktu atau masa kehadiran Nabi Muhammad saw dalam pentas kehidupan 
ini.  
Dapat juga dikatakan bahwa pada surah ini Allah bersumpah demi waktu 
dan dengan menggunakan kata ‘ashr ( bukan selainnya ) untuk menyatakan 
bahwa : Demi waktu ( masa ) di mana manusia mencapai hasil setelah ia memeras 
tenaganya, sesungguhnya ia merugi ( apapun hasil yang dicapainya itu, kecuali 
jika ia beriman dan beramal saleh). Kerugian tersebut mungkin tidak akan 
dirasakan pada saat dini, tetapi pastikan disadarinya pada “waktu Ashar 
6 
 
 
kehidupannya” menjelang “matahari hayatnya” terbenam. Itulah agaknya rahasia 
mengapa Tuhan memilih kata ‘ashr untuk menunjuk kepada waktu secara umum. 
Waktu adalah modal utama manusia, apabila tidak diisi dengan kegiatan 
yang positif, maka ia akan berlalu begitu saja. Ia akan hilang dan ketika itu 
jangankan keuntungan diperoleh, modal pun telah hilang. Sayyidinaa Ali raa. 
pernah berkata : “Rezeki yang tidak diperoleh hari ini masih dapat diharapkan 
lebih dari itu diperoleh esok, tetapi waktu yang berlalu hari ini tidak mungkin 
dapat diharapkan kembali esok”. (Shihab, 2002) 
Dari uraian tafsir tersebut, dapat dikatakan bahwa seseorang tidak hanya 
mengandalkan imannya saja tetapi juga amal salehnya bahkan amal saleh pun 
bersama iman belum cukup. Amal saleh bukan asal beramal. Amal pun beraneka 
ragam, kali ini suatu amal dianjurkan untuk membentuk amal yang sama 
diwajibkan bahkan mungkin juga sebaliknya justru terlarang. 
Di dunia ini ternyata banyak sekali kegiatan-kegiatan yang sia-sia lagi 
melalaikan dan lagi tidak bermanfaat sama sekali untuk manusia, akan tetapi 
banyak manusia itu sendiri menjadikan hal tersebut sebagai pedoman kebahagian 
dan sebagai suatu jalan tempuh kehidupan sehari-hari. 
Hal ini ternyata sangat merugikan, jika kita melihat dari kaca 
mata syar’iyyah dikarenakan, waktu yang Allah berikan dengan sangat singkat di 
dunia ini adalah sejatinya waktu yang harusnya banyak digunakan untuk 
mengingat Allah, dan beribadah kepada Allah dengan semurni-murninya. 
7 
 
 
Namun, berbagai kegiatan tidak penting menyita waktu seorang muslim 
sehingga habis sudah waktunya untuk hal yang mubasir dan sama sekali 
membuang-buang waktu, dan sama sekali tidak ada bekas manfaat sedikitpun 
kecuali hanya senda gurau belaka. Berikut hadits  HR. Tirmidzi : 
 ِءْزَوْلا ِمَلَِْسإ ِيْسُح ْيِه َنَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ َّاللَّ ُلوُسَر َلَاق َلَاق َةَزْيَُزه ِيَبأ ْيَع
 ِهِيٌَْعي َلَّ اَه ُهُكَْزت 
Artinya: 
“Dari Abu Hurairah Radliyallaahu „anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu 
„alaihi wa Sallam bersabda: Termasuk baiknya keislaman seseorang ialah ia 
meninggalkan apa yang tidak berguna baginya.” (HR. Tirmidzi, no.hadis 2239) 
Teknologi informasi serta otomasi industri saat ini semakin berkembang 
secara cepat sesuai dengan perkembangan zaman, salah satunya yaitu teknologi 
mikrokontroler yang secara umum bermanfaat bagi manusia dalam hal membantu 
pekerjaan sehari-hari. Teknologi inilah yang nantinya dimanfaatkan peternak 
ayam untuk membantu dalam proses penyortiran telur ayam ras. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, akan dirancang 
prototipe penyortir telur ayam ras untuk memudahkan dan mem percepat kerja 
para peternak maupun penjual dalam menentukan kualitas telur ayam ras. 
B. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang masalah di atas maka akan disusun 
rumusan masalah yang akan di bahas dalam proposal ini yaitu bagaimana 
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merancang sebuah sistem penyortiran kualitas telur ayam ras berbasis 
mikrokontroler ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Dalam penyusunan skripsi ini perlu adanya pengertian pada pembahasan 
yang terfokus sehingga permasalahan tidak melebar. Penulis membatasi 
permasalahannya dengan membahas hanya pada berapa lama proses penyortiran 
telur, serta secara otomatisas menghitung jumlah telur dan tidak membahas 
perkembangan ayam ras tersebut . Adapun fokus penelitiannya sebagai berikut : 
1. Alat ini dibangun menggunakan mikrokontroler Arduino Uno. 
2. Alat ini merupakan prototype perancangan sistem penyortiran kualitas  
telur ayam ras. 
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan presepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Peternak ayam  ras petelur merupakan salah satu ternak unggas yang dapat 
mendukung program pemerintah, karena keunggulannya dalam 
memproduksi telur. 
2. Alat ini berupa prototipe perancangan sistem penyortiran kualitas telur 
ayam  ras berdasarkan waktu, sehingga proses penyortiran telur ayam ras 
lebih cepat dibandingkan penyortiran menggunakan metode manual yang 
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membutuhkan waktu yang lama dan dapat memperkecil resiko terjadinya 
kekeliruan dalam pemilihan telur yang baik. 
3. Alat ini menggunakan beberapa jenis sensor, dimana sensor LDR sebagai 
pendeteksi kualitas setiap butir telur dan sensor HCSR sebagai pendeteksi 
ukuran. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang 
sudah dilakukan dan yang akan dilakukan. Telaah penelitian tersebut diantaranya 
sebagai berikut: 
Penelitian yang dilakukanoleh Wijayanti (2015) pada penelitian yang 
berjudul “Alat Pendeteksi Telur Berbasis Mikrokontroler PIC16F84”. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mempermudah dan mempercepat waktu penyortiran 
telur. Teknologi yang digunakan dari penelitian sebelumnya memiliki kesamaan 
dengan teknologi yang akan dibuat yaitu penerapan teknologi berbasi 
smikrokontroler. Namun yang menjadi perbedaan adalah teknologi yang 
digunakan dari penelitian sebelumnya menggunakan Mikrokontroler PIC16F84 
sebagai penentu kualitas sedangkan pada penelitian yang akan dirancang 
menggunakan Arduino Uno sebagai penentu kualitasnya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ridhamuttaqin (2013) dalam penelitian yang 
berjudul “Rancang Bangun Model Sistem Pemberi Pakan Ayam Otomatis 
Berbasis Fuzzy Logic Control”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatur 
waktu dan jumlah pakan ternak. Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan 
10 
 
 
dengan sistem yang akan dibuat oleh penulis. Adapun persamaan dari sistem 
diatas ialah sama-sama menggunakan motor servo sebagai pengatur arah dan 
sudut pergerakan rotor. Dan yang menjadi perbedaannya ialah teknologi 
pengendali Mikrokontroler ATmega8535 sedangkan pada penelitian yang akan 
dirancang menggunakan pengendali Mikrokontroler Arduino Uno. 
Penelitian yang dilakukan oleh Annisa (2017) dalam penelitian yang 
berjudul “Rancang Bangun Sistem Pemeliharaan TernakAyam Broiler pada 
Kandang Tertutup Berbasis Mikrokontroler”. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengatur suhu, pakan, dan cahaya ternak ayam broiler pada kandang tertutup. 
Teknologi yang digunakan dari penelitian sebelumnya memiliki kesamaan dengan 
teknologi yang akan dibuat yaitu sama-sama menggunakan Sensor Photodioda, 
Sensor Ultrasonik, Motor Servo, dan Mikrokontroler Arduino Uno. Namun yang 
menjadi perbedaan adalah sistem yang dirancang oleh peneliti sebelumnya yaitu 
sistem pemeliharaan pengatur suhu, pakan, dan cahaya ayam broiler pada kandang 
tertutup. Sedangkan pada penelitian yang akan dirancang yaitu sistem penyortiran 
berdasarkan waktu dan kualitas telur ayam ras. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hamdani (2013) dalam penelitian yang 
berjudul “Alat Pendeteksi Telur Menggunakn Sensor Cahaya dan Bahasa C”. 
Tujuan dari peneliti ini adalah mendeteksi telur menggunakan sensor LDR dan 
mikrokontroler ATmega8. Adapun persamaan dari peneliti sebelumya dengan 
rencana penelitian ini adalah menggunakan mikrokontroler. Sementara 
perbedaannya, jika peneliti sebelumnya menggunkan sensor LDR sebagai alat 
11 
 
 
pendeteksi. Sedangkan pada penelitian yang akan dirancang yaitu menggunakan 
sensor TCS3200 sebagai pendeteksinya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yohannes (2011) dalam penelitian yang 
berjudul “Aplikasi Sensor Ultrasonik untuk Sistem Penghitung Jumlah Barang 
Otomatis”. Tujuan dari peneliti ini adalah membuat sistem penghitung jumlah 
barang otomatis. Adapun persamaan dari peneliti sebelumya dengan rencana 
penelitian ini adalah menghitung jumlah barang secara otomatis menggunakan 
mikrokontroler.sementara perbedaannya, jika peneliti sebelumnya merancang 
sebuah sistem untuk mendeteksi kelayakan sebuah benda. Sedangkan pada 
penelitian yang akan dirancang yaitu sebuah sistem untuk menyortir kualitas telur 
ayam ras. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang suatu 
model protoptipe sistem penyortiran kualitas telur ayam ras yang berbasis 
mikrokontroler. 
2. Kegunaan Penelitian 
Dari kegunaan penelitian ini dapat diambil beberapa manfaat, yang 
mencakup dua hal pokok berikut: 
a. Kegunaan Teoritis 
Dapat dijadikan sebagai suatu referensi yang berguna bagi 
dunia akademik khususnya dalam penelitian yang akan 
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dilaksanakan oleh para peneliti yang akan datang dalam hal 
perkembangan dan implementasi teknologi informasi. 
b. Kegunaan Praktis 
Sebagai referensi perancangan dan pembangunan sistem 
penyortiran kualitas telur ayam ras yang secara tidak langsung 
turut andil membantu para peternak ayam ras mencapai 
produktifitas yang lebih baik. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Rancang Bangun 
Rancang merupakan serangkaian prosedur untuk menerjemahkan hasil 
analisis dari sebuah sistem kedalam bahasa pemrograman untuk mendeskripsikan 
dengan detail bagaimana komponen - komponen sistem diimplementasikan. 
Sedangkan pengertian bangun atau pembangunan sistem adalah kegiatan 
menciptakan baru maupun mengganti atau memperbaiki sistem yang telah ada 
baik secara keseluruhan maupun sebagian (Pressman, 2002). 
Rancang bangun sangat berkaitan dengan perancangan sistem yang 
merupakan satu kesatuan untuk merancang dan membangun sebuah aplikasi. 
Menurut Tata Sutabri (2005:284) Perancangan sistem adalah penentuan proses 
dan data yang diperlukan oleh sistem baru. Jika sistem itu berbasis komputer, 
rancangan dapat menyertakan spesifikasi jenis peralatan yang akan digunakan.   
B. Ayam Ras 
Ayam petelur adalah ayam-ayam betina dewasa yang dipelihara khusus 
untuk diambil telurnya. Asal mula ayam unggas adalah berasal dari ayam hutan & 
itik liar yang ditangkap & dipelihara serta dapat bertelur cukup banyak. Tahun 
demi tahun ayam hutan dari wilayah dunia diseleksi secara ketat oleh para pakar. 
Arah seleksi ditujukan pada produksi yang banyak, karena ayam hutan tadi dapat 
diambil telur & dagingnya maka arah dari produksi yang banyak dalam seleksi 
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tadi mulai spesifik. Ayam yang terseleksi untuk tujuan produksi daging dikenal 
dengan ayam broiler, sedangkan untuk produksi telur dikenal dengan ayam 
petelur. Selain itu, seleksi juga diarahkan pada warna kulit telur hingga kemudian 
dikenal ayam petelur putih & ayam petelur cokelat. Persilangan & seleksi itu 
dilakukan cukup lama hingga menghasilkan ayam petelur seperti yang ada 
sekarang ini. Dalam  setiap kali persilangan, sifat jelek dibuang & sifat baik 
dipertahankan (“terus dimurnikan”). Inilah yang kemudian dikenal dengan ayam 
petelur unggul. 
Menginjak awal tahun 1900-an, ayam liar itu tetap pada tempatnya akrab 
dengan pola kehidupan masyarakat dipedesaan. Memasuki periode 1940-an, orang 
mulai mengenal ayam lain selain ayam liar itu. Dari sini, orang mulai 
membedakan antara ayam orang Belanda (Bangsa Belanda saat itu menjajah 
Indonesia) dengan ayam liar di Indonesia. Ayam liar ini kemudian dinamakan 
ayam lokal yang kemudian disebut ayam kampung karena keberadaan ayam itu 
memang di pedesaan. Sementara ayam orang Belanda disebut dengan ayam luar 
negeri yang kemudian lebih akrab dengan sebutan ayam negeri (kala itu masih 
merupakan ayam negeri galur murni). Ayam semacam ini masih bisa dijumpai di 
tahun 1950-an yang dipelihara oleh beberapa orang penggemar ayam. Hingga 
akhir periode 1980-an, orang Indonesia tidak banyak mengenal klasifikasi ayam. 
Ketika itu, sifat ayam dianggap seperti ayam kampung saja, bila telurnya enak 
dimakan maka dagingnya juga enak dimakan. Namun, pendapat itu ternyata tidak 
benar, ayam negeri/ayam ras ini ternyata bertelur banyak tetapi tidak enak 
dagingnya. 
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Ayam yang pertama masuk & mulai diternakkan pada periode ini adalah 
ayam ras petelur white leghorn yang kurus & umumnya setelah habis masa 
produktifnya. Antipati orang terhadap daging ayam ras cukup lama hingga 
menjelang akhir periode 1990-an. Ketika itu mulai merebak peternakan ayam 
broiler yang memang khusus untuk daging, sementara ayam petelur 
dwiguna/ayam petelur cokelat mulai menjamur pula. Disinilah masyarakat mulai 
sadar bahwa ayam ras mempunyai klasifikasi sebagai petelur handal & pedaging 
yang enak. Mulai terjadi pula persaingan tajam antara telur & daging ayam ras 
dengan telur & daging ayam kampung. Sementara itu telur ayam ras cokelat mulai 
diatas angin, sedangkan telur ayam kampung mulai terpuruk pada penggunaan 
resep makanan tradisional saja. Persaingan inilah menandakan maraknya 
peternakan ayam petelur. 
Ayam kampung memang bertelur & dagingnya memang bertelur & 
dagingnya dapat dimakan, tetapi tidak dapat diklasifikasikan sebagai ayam 
dwiguna secara komersial-unggul. Penyebabnya, dasar genetis antara ayam 
kampung & ayam ras petelur dwiguna ini memang berbeda jauh. Ayam kampung 
dengan kemampuan adaptasi yang luar biasa baiknya. Sehingga ayam kampung 
dapat mengantisipasi perubahan iklim dengan baik dibandingkan ayam ras. Hanya 
kemampuan genetisnya yang membedakan produksi kedua ayam ini. Walaupun 
ayam ras itu juga berasal dari ayam liar di Asia & Afrika. 
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Jenis ayam petelur dibagi menjadi 2 tipe : 
1. Tipe Ayam Petelur Ringan 
Tipe ayam ini disebut dengan ayam petelur putih. Ayam petelur ringan 
ini mempunyai badan yang ramping/kurus-mungil/kecil dan mata 
bersinar. Bulunya berwarna putih bersih dan berjengger merah. Ayam 
ini berasal dari galur murni white leghorn. Ayam galur ini sulit dicari, 
tapi ayam petelur ringan komersial banyak dijual di Indonesia dengan 
dengan berbagai nama. Setiap pembibit ayam petelur di Indonesia pasti 
memiliki dan menjual ayam petelur ringan (petelur putih) komersial ini. 
Ayam ini mampu bertelur lebih dari 260 telur per tahun produksi hen 
house. Sebagai petelur, ayam tipe ini memang khusus untuk bertelur 
saja sehingga semua kemampuan dirinya diarahkan pada kemampuan  
bertelur, karena dagingnya sangat sedikit. Ayam petelur ringan ini 
sensitive terhadap cuaca panas dan keributan, dan ayam ini mudah 
kaget dan bila kaget ayam ini produksinya akan cepat turun, begitu juga 
bila kepanasan. 
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         Gambar II. 1 Ayam Petelur Ringan 
               (sumber : kentauroi.wordpress.com) 
 
2. Tipe Ayam Petelur Medium 
Bobot tutbuh ayam ini cukup berat. Meskipun itu, beratnya masih 
berada di antara berat ayam petelur ringan dan ayam broiler. Oleh 
karena itu ayam ini disebut tipr ayam petelur medium. Tubuh ayam ini 
tidak kurus, tetapi juga tidak terlihat gemuk. Telurnya cukup banyak 
dan juga dapat menghasilkan daging yang banyak. Ayam ini disebut 
juga dengan ayam tipr dwiguna. Karena warnanya yang coklat, maka 
ayam ini disebut dengan ayam petelur cokelat yang umumnya 
mempunyai warna bulu yang cokelat juga. Dipasaran orang mengatakan 
telur cokelat lebih disukai daripada telur putih, kalau dil;ihat dari warna 
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kulitnya memang lebih menarik yang cokelat daripadda yang putih, tapi 
dari segi gizidan raa relative sama. Satu hal yang berbeda adalah 
harganya dipasaran, harga telur cokelat lebih mahal daripada telur 
putih. Hal ini dikarenakan telur cokelat lebih berat daripada telur putih 
dan produksinya telur cokelat lebih sedikit daripada telur putih. Selain 
itu daging dari ayam petelur medium akan lebih laku dijual sebagai 
ayam pedaging dan rasa yang enak. 
 
 
Gambar II.2. Ayam Petelur Medium   
(sumber : kentauroi.wordpress.com) 
 
Ras dapat menghasilkan relatif banyak telur dalam waktu yangsingkat. 
Ciri-cirinya adalah sebagai berikut: 
a. Ukuran badan ayam petelur relatif besar,  padat, dan berdaging 
penuh, bobot badan ayam ini cukup berat, sehingga ayam ini 
disebut ayam dwiguna artinya ayam yang memiliki manfaat ganda 
yaitu dapat menghasilkan telur dan dapat menghasilkan daging. 
b. Jumlah telur yang cukup tinggi. 
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c. Umumnya berbulu coklat dan telur yang dihasilkan juga berwarna 
coklat.  
C. Mikrokontroler 
1. Defenisi Mikrokontroler 
 Mikrokontroler   adalah   mikroprosesor   yang   dikhususkan 
untuk instrumentasi dan kendali. Mikrokontroler merupakan suatu alat 
elektronika digital yang mempunyai masukan dan keluaran serta kendali 
dengan program yang bisa ditulis dan dihapus dengan cara khusus 
(Zarkasyi, 2013). 
 Setiap Mikrokontroler memiliki arsitektur yang berbeda - beda 
tergantung perancangannya. Meskipun demikian, setiap arsitektur 
mikrokontroler pada dasarnya memiliki keseragaman pada pokok - 
pokok dan cara kerjanya. Berdasarkan arsitektur, mikrokontroler terbagi 
dua yaitu: 
1) CISC ( Complex Instruction Set Computing ) 
Complex  Instruction  Set  Computing  (CISC)  atau  
kumpulaninstruksi komputasi kompleks. Adalah suatu arsitektur 
komputer dimana setiap instruksi akan menjalankan beberapa operasi 
tingkat rendah, seperti pengambilan dari memori (load), operasi 
aritmatika, dan penyimpanan ke dalam memori (store) yang saling 
bekerja sama. 
2) RISC (Reduced Instruction Set Computer) 
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Reduced Instruction Set Computer (RISC). Merupakan bagiandari 
arsitektur mikroprosessor, berbentuk kecil dan berfungsi untuk negeset 
instruksi dalam komunikasi diantara arsitektur yang lainnya (Setiawan, 
2006). 
2. Modul Mikrokontroler 
a. Arduino 
Arduino merupakan pengendali mikro single-board yang bersifat 
open-source, diturunkan dari Wiring platform, dirancang untuk 
memudahkan penggunaan elektronik dalam berbagai bidang. Hardware 
yang memiliki prosesor Atmel AVR dan softwareyang memiliki bahasa 
pemrograman sendiri. Saat ini Arduino sangat populer di seluruh dunia. 
Banyak pemula yang belajar mengenal robotika dan elektronika lewat 
Arduino karena mudah dipelajari. Tapi tidak hanya pemula, para 
hobbyist atau profesional pun ikut senang mengembangkan aplikasi 
elektronik menggunakan Arduino. Bahasa yang dipakai dalam Arduino 
bukan assembler yang relatif sulit, tetapi bahasa C yang disederhanakan 
dengan bantuan pustaka-pustaka (libraries) Arduino. (Arief,2014). 
Arduino adalah sebuah board mikrokontroller yang berbasis 
ATmega328. Arduino memiliki 14 pin input/output yang mana 6 pin 
dapat digunakan sebagai output PWM, 6 analog input, crystal osilator 16 
MHz, koneksi USB, jack power, kepala ICSP, dan tombol reset. Arduino 
mampu men-support mikrokontroller; dapat dikoneksikan dengan 
komputer menggunakan kabel USB. 
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Hardware (perangkat keras)-nya memiliki prosesor AtmelAVR 
dan software (perangkat lunak)-nya memiliki bahasa pemrograman 
sendiri. Open source IDE yang digunakan untuk membuat aplikasi 
mikrokontroler yang berbasis platform arduino. Mikrokontroler single-
board yang bersifat open source hardware dikembangkan 
untukarsitektur mikrokontroller AVR 8 bit dan ARM 32 bit.  
Kelebihan Arduino, antara lain: 
1) Tidak perlu perangkat chip programmer karena di dalamnya 
sudah ada bootloadder yang akan menangani upload program 
dari komputer. 
2) Sudah memiliki sarana komunikasi USB, sehingga pengguna 
laptop yang tidak memiliki port serial / RS323 bisa 
menggunakannya. 
3) Memiliki modul siap pakai (shield) yang bisa ditancapkan pada 
board arduino (Arduino, 2012). 
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Gambar II. 3 Board Arduino UNO 
 (Sumber: Arduinostore.com) 
 
Arduino menyediakan 20 pin I/O, yang terdiri dari 6 pin input analog 
dan 14 pin digital input/output. Untuk 6 pin analog sendiri bisa juga 
difungsikan sebagai output digital jika diperlukan output digital tambahan 
selain 14 pin yang sudah tersedia. Untuk mengubah pin analog menjadi 
digital cukup mengubah konfigurasi pin pada program. Dalam board bisa 
dilihat pin digital diberi keterangan 0-13, jadi untuk menggunakan pin 
analog menjadi output digital, pin analog yang pada keterangan board 0-5 
diubah menjadi pin 14-19 dengan kata lain pin analog 0-5 berfungsi juga 
sebagi pin output digital 14-16. 
Sifat open source arduino juga banyak memberikan keuntungan 
tersendiri dalam menggunakan board ini, karena dengan sifat open source 
komponen yang dipakai tidak hanya tergantung pada satu merek, namun 
memungkinkan memakai semua komponen yang ada dipasaran. 
(www.arduino.cc, 2016). 
Mikrokontroler Arduino dapat dipasangkan dengan bermacam-macam 
sensor dan aktuator lainnya. Adapun sensor dan aktuator yang dapat 
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dipasangkan pada Arduino seperti sensor gerak, ultrasonik, panas, suara, 
Ethernet Shield, LED Display dan yang lainnya. (Margelis, 2011) 
Arduino UNO memiliki sejumlah fasilitas untuk dapat berkomunikasi 
dengan Komputer, arduino lain, maupun mikrokontroler lainnya. 
Atmega328 ini menyediakan serial komunikasi UART TTL (5V), yang 
tersedia pada pin digital 0 (Rx) dan 1 (Tx). Sebuah Atmega 16U2 pada 
saluran board komunikasi serialnya 9 melalui USB dan muncul sebagai com 
port virtual untuk perangkat lunak pada komputer. Firmware Arduino 
menggunakan USB driver standar COM, dan tidak ada driver eksternal 
yang dibutuhkan. Bagaimanapun pada windows, sebuah file.inf pasti 
dibutuhkan. Perangkat lunak Arduino termasuk serial monitor yang 
memungkinkan data sederhana yang akan dikirim ke board Arduino. Led 
Rx dan Tx pada board akan berkedip ketika data sedang dikirim melalui 
chip USB-toserial dan koneksi USB ke komputer (tapi tidak untuk 
komunikasi serial pada pin 0 dan 1). Atmega328 juga mendukung 
komunikasi I2C dan SPI. 
b. Soket USB 
Soket USB adalah soket kabel USB yang disambungkan ke komputer 
atau laptop, yang berfungsi untuk mengirimkan program ke arduino dan 
juga sebagai port komunikasi serial. Input / Output Digital dan Input Analog 
Input/output digital atau digital pin adalah pin-pin untuk 
menghubungkan arduino dengan komponen atau rangkaian digital, 
contohnya, jika ingin membuat LED berkedip, LED tersebut bisa dipasang 
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pada salah satu pin input atau output digital dan ground komponen lain yang 
menghasilkan output digital atau menerima input digital bisa disambungkan 
ke pin ini. 
Input analog atau analog pin adalah pin-pin yang berfungsi untuk 
menerima sinyal dari komponen atau rangkaian analog, contohnya; 
potensiometer, sensor suhu, sensor cahaya, dan lain-lain. 
c. Catu Daya 
Pin catu daya adalah pin yang memberikan tegangan untuk komponen 
atau rangkaian yang dihubungkan dengan arduino. Pada bagian catu daya ini 
pin Vinput dan Reset. Vinput digunakan untuk memberikan tegangan 
langsung kepada arduino tanpa melalui tegangan pada USB atau adaptor, 
sedangkan Reset adalah pin untuk memberikan sinyal reset melalui tombol 
atau rangkaian eksternal. 
d.  Baterai Adaptor 
Soket baterai atau adaptor digunakan untuk menyuplai arduino dengan 
tegangan dari baterai/adaptor 9V pada saat arduino sedang tidak 
disambungkan ke komputer. Jika arduino sedang disambungkan ke 
komputer dengan USB, Arduino mendapatkan suplai tegangan dari USB, 
Jika tidak perlu memasang baterai atau adaptor pada saat memprogram 
arduino. 
D. Sensor 
Sensor adalah peranti yang menerima input berupa suatu besaran/sinyal 
fisik yang kemudian mengubahnya menjadi besaran/sinyal lain yang diteruskan ke 
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kontroler. Terdapat banyak jenis sensor yang digunakan pada robot. Bahasan ini 
akan meliputi beberapa jenis sensor yang digunakan terutama pada mobile robot 
dan lebih dititikberatkan pada antarmuka dengan kontroler. (Endro Pitowarno, 
2006) 
D Sharon, dkk (1982) mengemukakan bahwa sensor adalah suatu peralatan 
yang berfungsi untuk mendeteksi gejala-gejala atau sinyal-sinyal yang berasal dari 
perubahan suatu energi seperti energi listrik, energi fisika, energi kimia, energi 
biologi, energi mekanik. Contoh : mata sebagai sensor penglihatan, LDR (Light 
dependent resistance) sebagai sensor cahaya, dan lainnya. Kebanyakan sensor 
bekerja dengan mengubah beberapa parameter fisik seperti suhu temperatur ke 
dalam sinyal listrik. Ini sebabnya mengapa sensor juga dikenal sebagai transduser 
yaitu suatu peralatan yang mengubah energi dari suatu bentuk ke bentuk yang 
lain. 
Sensor dapat diklasifikasikan berdasarkan outputnya, yaitu : 
1. Output biner : berupa 0 (0 V) atau 1 (5 V). 
2. Output analog : misal 0 V hingga 5 V. 
3. Output pewaktu : misal PWM, waktu RC, waktu pantul. 
4. Output serial : misal UART (RS232), I2C, SPI, 1 wire, 2 wire, serial 
sinkron. 
5. Output paralel. 
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Beberapa sensor yang digunakan pada penelitian ini, yaitu : 
1) Sensor LDR 
Light Dependent Resistor atau disingkat dengan LDR adalah jenis 
resistor yang nilai hambatan atau nilai resistansinya tergantung pada 
intensitas cahaya yang diterimanya. Nilai LDR akan menurun pada saat 
cahaya terang dan nilai hambatannya akanmenjadi tinggi jika dalam 
kondisi gelap. Fungsi LDR (Light Dependent Resistor) adalah untuk 
menghantarkan arus listrik jikamenerima sejumlah intensitas cahaya 
(kondisi tenang) dan menghambat arus dalam kondisi gelap. 
 
Gambar II. 4 Simbol LDR 
 ( Sumber : BelajarElektronika.net) 
 
Naik turunnya  nilai hambatan akan sebanding dengan jumlah 
cahaya yang diterimanya. Pada umunya, nilai hambatan LDR akan 
mencapai 200 Kilo Ohm (kΩ) pada kondisi gelap dan menurun menjadi 
500 Ohm (Ω) pada kondisi cahaya terang. 
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LDR (Light Dependent Resistor) yang merupakan komponen 
elektronika cahaya ini sering digunakan atau diaplikasikan dalam 
rangkaian elektronika sebagai sensor pada lampu penerang jalan, sensor 
pada rangkaian saklar cahaya,sensor pada lampu otomatis, sensor pada 
tracker cahaya matahari, sensor pada robot line follower dan lain 
sebagainya (Teknik Elektronika, 2017). 
 
Gambar II. 5 Sensor LDR 
 (Sumber: Belajar Elektronika.net) 
 
2) Sensor HC-SR04 
Sensor ultrasonik adalah sebuah sensor yang berfungsi untuk 
mengubah besaran fisis (bunyi) menjadi besaran listrik dan sebaliknya. 
Cara kerja sensor ini didasarkan pada prinsip dari pantulan suatu 
gelombang suara sehingga dapata dipakai untuk menafsirkan eksistensi 
(jarak) suatu benda dengan frekuensi tertentu. Disebut sebagai sensor 
ultrasonik karena sensor ini menggunakan gelombang ultrasonik (bunyi 
ultrasonik). 
Sensor ini merupakan sensor ultrasonik siap pakai, satu alat yang 
berfungsi sebagai pengirim, penerima, dan pengontrol gelombang 
28 
 
 
ultrasonik. Alat ini bisa digunakan untuk mengukur jarak benda dari 2-
4cm dengan akurasi 3mm. Sensor ini umumnya berbentuk papan 
elektronik ukuran kecil dengan beberapa rangkaian elektronik dan 2 buah 
transducer. Dari 2 buah transducer ini,salah satu berfungsi sebagai 
transmistter dan satu lagi sebagai receiver. Ada juga modul yang hanya 
mempunyai 1buah transducer, berfungsi sebagai transmitter dan receiver 
sekaligus.tersediapin VCC, TRIG, ECHO, dan GND. Ada juga modul 
yang pin TRIG dan ECHO-nya digabung menjadi satu dan 
pemakaiannya berganti-ganti. 
Sensor HCSR ini bekerja dengan cara menghasilkan gelombang 
suara pada frekuensi tinggi yang kemudian dipancarkan oleh bagian 
transmitter pantulan gelombang suara yang mengenai bendadi 
depannyaakan ditangkap oleh bagian receiver. Dengan mengetahui 
lamanya waktu antara dipancarkannya gelombang suara sampai 
ditangkap kembali, dapat menghitung jarak benda yang ada di depan 
sensor tersebut. Dengan hal ini dapat diketahui kecepatan suara adalah 
340m/detik.lamanya waktu tempuh gelombang suara dikalikan kecepatan 
suara,kemudian dibagi 2 akan menghasilkan jarak antara sensor dengan 
benda didepannya. 
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Gambar II. 6 Sensor HCSR 
 (Sumber: www.maketlab-elektroniks.com) 
Cara menggunakan alat ini yaitu: ketika kita memberikan tegangan 
positif pada pin Trigger selama 10uS, maka sensor akan menirimkan 8 
step sinyal ultrasonik dengan frekuensi 40kHz. Selanjutnya, sinyal akan 
diterima pada pin Echo. Untuk mengukur jarak benda yang memantulkan 
sinyal tersebut, maka selisih waktu ketika mengirim dan menerima sinyal 
digunakan untuk menentukan jarak benda tersebut. 
Berikut adalah visualisasi dari sinyal yang dikirimkan oleh sensor 
HC-SR04: 
 
 
Gambar II. 7 Sistem pewaktu pada sensor HC-SR04  
(Sumber: www. elangsakti.com) 
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Pada sensor ultrasonik, gelombang ultrasonik dibangkitkan melalui 
sebuah alat yang disebut dengan piezoelektrik dengan frekuensi tertentu. 
Piezoelektrik ini akan menghasilkan gelombang ultrasonik (umumnya 
berfrekuensi 40kHz) ketika sebuah isolator diterapkan pada benda 
tersebut. Secara umum, alat ini akan menembakkan gelombang 
ultrasonik menuju suatu area atau suatu target. Setelah gelombang 
menyentuh pemukaan target, maka target akan memantulkan kembali 
gelombang tersebut. 
Gelombang pantulan dari target akan ditangkap oleh sensor, 
kemudian sensor menghitung selisih waktu pengiriman gelombang dan 
waktu gelombang pantul diterima. 
Secara detail cara kerja sensor ultrasonik adalah sebagai berikut: 
 Sinyal dipancarkan oleh pemancar ultrasonik dengan frekuensi 
tertentu dan dengan durasi waktu tertentu. Sinyal tersebut berfrekuensi 
diatas 20kHz. Untuk mengukur jarak benda (sensor jarak), frekuensi 
yang umumnya digunakan adalah 40kHz. 
 Sinyal yang dipancarkan akan merambat sebagai gelombang 
bunyi dengan kecepatan sekitar 340 m/s. ketika menumbuk suatu benda, 
maka sinyal tersebut akan dipantulkan oleh benda tersebut. 
 Setelah gelombang pantulan sampai dialat penerima, maka 
sinyal tersebut akan diproses untuk menghitung jarak benda tersebut. 
Jarak benda dihitung berdasarkan rumus : 
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S = 340.t/2 
Dimana S merupakan jarak antara sensor ultrasonik dengan benda 
(bidang pantul), dan t adalah selisih waktu pemancaran gelombang. 
3) Motor Servo 
Motor servo adalah sebuah perangkat atau aktuator putar (motor) 
yang dirancang dengan sistem kontrol umpan balik loop tertutup (servo), 
sehingga dapat di set-up atau di atur untuk menentukan dan memastikan 
posisi sudut dari poros output motor. motor servo merupakan perangkat 
yang terdiri dari motor DC, serangkaian gear, rangkaian kontrol dan 
potensiometer. Serangkaian gear yang melekat pada poros motor DC 
akan memperlambat putaran poros dan meningkatkan torsi motor servo. 
Sedangkan potensiometer dengan perubahan resistansinya saat motor 
berputar berfungsi sebagai penentu batas posisi putaran poros motor 
servo. 
Penggunaan sistem kontrol loop tertutup pada motor servo berguna 
untuk mengontrol gerakan dan posisi akhir dari poros motor servo. Posisi 
poros output akan di sensor untuk mengetahui posisi poros sudah tepat 
seperti yang di inginkan atau belum, dan jika belum, maka kontrol input 
akan mengirim sinyal kendali untuk membuat posisi poros tersebut tepat 
padaposisi yang diinginkan. Contoh sistem kontrol loop tertutup yaitu 
penyetelan suhu AC, kulkas dan lainnya (Trikueni,2014). 
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Gambar II.8 Motor Servo  
(Sumber: w3ii.com/arduino/quick/guide) 
E. LED 
Light Emitting Diode atau sering disingkat dengan LED adalah komponen 
elektronika yang dapat memancarkan  cahaya monokromatik ketika diberikan 
tegangan maju. LED merupakan keluarga Dioda yang terbuat dari bahan 
semikonduktor. Warna-warna Cahaya yang dipancarkan oleh LED tergantung 
pada jenis bahan semikonduktor yang dipergunakannya. LED juga dapat 
memancarkan sinar inframerah yang tidak tampak oleh mata seperti yang sering 
kita jumpai pada Remote Control TV ataupun Remote Control perangkat 
elektronik lainnya. Bentuk LED mirip dengan sebuah bohlam (bola lampu) yang 
kecil dan dapat dipasangkan dengan mudah ke dalam berbagai perangkat 
elektronika. Berbeda dengan Lampu Pijar, LED tidak memerlukan pembakaran 
filamen sehingga tidak menimbulkan panas dalam menghasilkan cahaya.  Oleh 
karena itu, saat ini LED (Light Emitting Diode) yang bentuknya kecil telah 
banyak digunakan sebagai lampu penerang dalam LCD TV yang mengganti 
lampu tube.  
LED merupakan dari dioda yang terbuat dari semi konduktor . Cara kerjanya 
pun hampir sama dengan dioda yaitu memiliki dua kutub yakni kutub positif dan 
kutub negatif. LED hanya akan memancarkan cahaya apabila dialiri tegangan 
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maju (bias forward) dari anoda menuju ke katoda. LED terdiri dari sebuah chip 
semi konduktor yang didoping sehingga menciptakan junction P dan N. Yang 
dimaksud dengan proses doping dalam semi konduktor adalah proses untuk 
menambahkan ketidak murnian (impurity) kelistrikan yang diinginkan, ketika 
LED dialiri tegangan maju atau bias forward yaitu dari anoda (P) menuju ke (K). 
Kelebihan elektron pada N-Type material akan berpindah ke wilayah yang 
kelebihan hole (lubang) yaitu wilayah yang bermuatan positif (P-Type material), 
saat elektron berjumpa dengan hole akan melepaskan photon dan memancarkan 
cahaya monokromatik (satu warna). 
 
Gambar II.9 Bentuk LED  
(Sumber: google.com) 
 
Adapun simbol dari LED adalah sebagai berikut : 
 
 
Gambar II. 10 Simbol LED 
(Sumber: google.com) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam melakukan penelitian  ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif dengan metode eksperimental. Dipilihnya jenis penelitian ini 
karena penulis menganggap jenis ini sangat cocok dengan penelitian yang 
diangkat oleh penulis karena melakukan pengembangan sebuah alat dan 
melakukan penelitian berupa ekseperimen terhadap objek penelitian penulis. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  penelitian  saintifik  yaitu 
pendekatan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Library Research yang 
merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, skripsi, tesis 
maupun literatur lainnya yang dapat dijadikan acuan pembahasan dalam masalah 
ini. Penelitian ini berkaitan pada sumber-sumber data online, internet dan hasil 
penelitian sebelumnya sebagai bahan referensi peneliti selanjutnya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang tepat yaitu dengan mempertimbangkan 
penggunaannya berdasarkan jenis data dan sumbernya. Data yang objektif dan 
relevan dengan pokok permasalahan penelitian merupakan indikator keberhasilan 
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suatu penelitian. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengadakan 
pengamatan langsung kepada objek penelitian. 
2. Wawancara 
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya 
jawab atau wawancara langsung kepada narasumber. 
3. Studi Pustaka 
Mengumpulkan data dengan mempelajari masalah yang berhubungan 
dengan objek yang diteliti, bersumber dari buku-buku pedoman, literatur 
yang disusun oleh para ahli untuk melengkapi data yang diperlukan 
dalam penelitian baik secara offline maupun online. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan 
mengumpulkan data pada aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
1) Laptop Acer dengan spesifikasi Prosesor AMD E-300 APU, RAM 4 
GB. 
2) Arduino UNO R3 
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3) Wadah plastik 
4) Motor Servo 
5) Sensor LDR 
6) Sensor HCSR 
7) LED 
8) Adaptor 6volt 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Sistem Operasi Windows 7, 64 bit. 
b. Arduino (Software programing Module Arduino). 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan  data  diartikan  sebagai  proses  mengartikan data-data 
lapangan yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. 
Metode pengolahan data dalam penelitian ini yaitu: 
1) Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang 
sesuai dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari kajian 
pustaka. 
2) Koding data adalah penyesuaian data diperoleh dalam melakukan 
penelitian kepustakaan dengan pokok pada permasalahan dengan 
cara memberi kode - kode tertentu pada setiap data tersebut. 
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2.  Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan 
masalah yang berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan 
adalah analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan mengumpulkan, memilah - milah, 
mengklasifikasikan, dan mencatat yang diperoleh dari sumber serta 
memberikan kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 
G. Metode Perancangan Alat 
Pada  penelitian  ini,  metode  perancangan  alat  yang  digunakan  adalah 
Waterfall. Model Waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, 
berurutan dalam membangun sistem, dimana proses pengerjaannya bertahap dan 
harus menunggu tahap sebelumnya selesai kemudian mengerjakan tahap 
selanjutnya, mulai dari Requirements analysis, design, coding, testing, dan 
maintenance. 
 
 
 
 
 
Gambar III. 1 Model Waterfall 
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H. Teknik Pengujian Sistem 
Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
pengujian langsung yaitu dengan menggunakan pengujian Black Box. Digunakan 
untuk menguji fungsi-fungsi khusus dari perangkat lunak yang dirancang. 
Kebenaran perangkat lunak yang diuji hanya dilihat berdasarkan keluaran yang 
dihasilkan dari data atau kondisi masukan yang diberikan untuk fungsi yang ada 
tanpa melihat bagaimana proses untuk mendapatkan keluaran tersebut. Dari 
keluaran yang dihasilkan, kemampuan program dalam memenuhi kebutuhan 
pemakai dapat diukur sekaligus dapat diketahui kesalahan-kesalahannya. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Blok Diagram Rangkaian 
Alat  penyortiran telur ayam ras berkualitas yang dirancang pada penelitian 
ini adalah seperti pada blok diagram dibawah ini :   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV. 1 Diagram Blok Sistem Alat 
 
Pada gambar IV.1 diatas menjelaskan bahwa sistem kontrol alat ini 
menggunakan sumber daya berupa adaptor dengan tegangan 12 volt (berdasarkan 
pengukuran secara langsung menggunakan multitester). Adaptor merupakan 
ARDUINO 
UNO 
LDR HCSR 
MOTOR 
SERVO 
LAMPU 
LED 
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sumber daya utama yang digunakan di keseluruhan sistem. Sumber daya 
kemudian diteruskan ke keseluruhan sistem rangkaian baik itu masukan maupun 
keluaran. 
Berdasarkan blok diagram di atas, mikrokontroler berfungsi sebagai 
pengendali utama,  dalam alat ini terdapat 2 inputan berupa : 
1. Sensor HCSR ( berfungsi untuk mengubah besaran fisis (bunyi) menjadi 
besaran listrik dan sebaliknya. Cara kerja sensor ini didasarkan pada 
prinsip dari pantulan suatu gelombang suara sehingga dapat dipakai untuk 
menafsirkan eksistensi (jarak) suatu benda dengan frekuensi tertentu. 
Yang dimana pada alat ini difungsikan sebagai pengukuran telur dengan 
jarak yang ditentukan sebagaimana makin dekat jarak yang diterima maka 
ukuran telur dikategorikan dalam ukuran besar.  
2. Sensor LDR (Light Dependent Resistor) berfungsi untuk menghantarkan 
arus listrik jika menerima sejumlah intensitas cahaya (Kondisi Terang) dan 
menghambat arus listrik dalam kondisi gelap. Naik turunnya nilai 
hambatan akan sebanding dengan jumlah cahaya yang diterimanya. Dalam 
alat ini sensor LDR berfungsi sebagai pendeteksi baik atau buruknya 
kualitas telur. 
Dengan output putaran motor servo yang diprogram menuju lokasi 
penyortiran sesuai kondisi yang diterima dari inputan. 
B. Perancangan Komponen Alat 
Perancangan alat merupakan bagian penting dalam perancangan sistem ini. 
Mikrokontroler pada sistem ini menggunakan Arduino uno R3 dengan beberapa 
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komponen diantaranya  Sensor jarak (HCSR), LDR,  Motor Servo, dan Baterai 12 
volt yang akan dihubungkan secara langsung dengan mikrokontroler Arduino Uno 
R3. Adapun susunan dari alat yang digunakan pada alat sistem penyortiran 
kualiatas telur ayam ras adalah sebagai berikut : 
 
Gambar IV. 2 Susunan alat yang digunakan 
Arduino Uno berfungsi sebagai mikrokontroler yang mengatur alur kerja alat 
dengan memasukkan perintah kedalam mikroprosesor. Sensor HCSR dan LDR 
sebagai inputan ke dalam mikrokontroler yang akan di teruskan ke motor servo 
sebagai output, dimana inputan itu berupa kondisi dan ukuran telur yang akan di 
teruskan ke Arduino untuk menentukan keputusan yang akan di teruskan ke motor 
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servo sebagai penerima inputan untuk mengarahkan telur menuju penampang 
yang telah disediakan sesuai dengan kategori yang telah ditentukan.  
C. Perancangan Keseluruhan Alat 
Perancangan sistem merupakan gambaran rangkaian atau desain alat yang  
akan dibuat. Adapun perancangan dari sistem ini sebagai berikut: 
 
 
Gambar IV. 3 Rancangan Keseluruhan Alat 
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Adapun prinsip kerja keseluruhan alat sistem penyortiran kualitas telur ayam ras 
sebagai berikut : 
Telur akan memasuki tahapan  seleksi, pada tahapan seleksi terbagi atas 2 
yaitu kondisi baik buruknya kualitas telur dan ukuran besar dan kecilnya telur. 
Pada tahap ini sensor LDR berfungsi untuk mengetahui kondisi baik buruknya  
kualitas telur  dan HCSR berfungsi untuk mengetahui besar dan kecilnya ukuran 
telur. Pertama – tama telur akan memasuki tahapan seleksi baik buruknya kualitas 
telur menggunakan sensor LDR, apabila telur tidak  masuk  dalam kategori yang 
telah ditentukan maka motor servo pertama akan berputar dan mengarahkan telur 
ke penampang yang telah disediakan, dan apabila telur masuk dalam kategori 
yang telah ditentukan maka telur akan masuk dalam seleksi besar dan kecilnya 
ukuran  telur menggunakan sensor HCSR yang kemudian akan ditentukan 
kategori telurnya melalui putaran motor servo. Motor servo akan melakukan 
perputaran 0° untuk telur yang berukuran kecil sedangkan putaran 180° untuk 
telur yang berukuran besar.  
D. Perancangan Perangkat Keras 
1. Motor Servo  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan motor servo untuk 
mengarahkan telur ke penampang yang telah disediakan. motor servo ini 
terhubung pada pin 1, vcc dan gnd pada Arduino uno. Adapun ilustrasi pin-
pin yang dihubungkan dari motor servo ke Arduino uno di tampilkan di 
gambar IV.4 berikut:  
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Gambar IV. 4 Ilustrasi pin Motor servo 
Adapun rangkaian motor servo sebagai berikut :   
 
Gambar IV. 5 Rangkaian Motor Servo 
2. Sensor HCSR (Sensor Jarak) 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sensor jarak ( HCSR) sebagai 
penerima inputan dari telur  kemudian diteruskan ke dalam Arduino uno, 
sensor HCSR ini terhubung pada pin Vin, pin Gnd dan pin 5. Pada alat ini 
sensor berfungsi untuk mendeteksi besar dan kecilnya ukuran telur.  
Motor Servo 
Vcc 
Pin AO 
Ground 
Arduino Uno 
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Adapun ilustrasi pin-pin yang dihubungkan ke Arduino uno di tampilkan 
di gambar IV.6 berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV. 6 Ilustrasi pin sensor HCSR 
Adapun rangkaian sensor jarak (HCSR) sebagai berikut : 
 
Gambar IV. 7 Rangkaian Sensor Jarak (HCSR) 
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Arduino 
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3. LDR (Light Dependent Resistor)   
Selain sensor jarak, LDR sebagai penerima inputan dari telur  kemudian 
diteruskan ke dalam Arduino uno, LDR ini terhubung pada pin Vin, pin Gnd 
dan pin AO. Pada alat ini LDR berfungsi untuk mendeteksi kondisi baik 
buruknya telur.  
Adapun ilustrasi pin-pin yang dihubungkan ke Arduino uno ditampilkan 
di gambar IV. 8  berikut: 
   
 
 
 
 
 
Gambar IV. 8 Ilustrasi pin sensor LDR 
Adapun rangkaian LDR sebagai berikut: 
 
Gambar IV. 9 Rangkaian LDR 
LDR 
Gnd 
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Arduino 
Uno 
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E. Perancangan Perangkat Lunak 
Dalam perancangan perangkat lunak, Arduino menggunakan perangkat lunak 
sendiri yang sudah disediakan di website resmi Arduino . Bahasa yang digunakan 
dalam perancangan alat penyortiran telur ayam ras ini menggunakan bahasa 
C/C++ dengan beberapa library tambahan untuk perancangan alat  penyortiran 
telur ayam ras. Untuk memperjelas, berikut tampilan flowchart perancangan 
sistem secara umum bagaimana cara kerja alat penyortiran telur ayam ras. 
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             Ya 
 
         
             Tidak 
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Gambar IV. 10 Flowchart 
Berikut penjelasan flowchart alat pada gambar IV.10 diatas adalah  
1. Start menandakan program siap dimulai untuk penyortiran 
2. Telur akan dimasukkan ke lintasan yang telah disediakan 
START 
Cahaya ( n = 
1000 ) 
Data Telur 
Penampang Kualitas 
Baik (ukuran besar) 
Ukuran ( m = 
3) 
Penampang 
Kualitas Buruk  
Penampang  Kualitas 
Sedang (ukuran kecil) 
End 
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3. Ketika telur telah dimasukkan maka akan terjadi seleksi menggunakan 
sensor LDR, Jika data cahaya yang diberikan n = 500-1000 maka telur 
akan dikategorikan dalam kondisi baik dan akan masuk ketahap seleksi 
kedua pada sensor HCSR. Namun jika data cahaya yang diberikan n = > 
1000 maka telur akan dikategorikan dalam kondisi buruk dan otomatis  
akan masuk ke penampang telur kualitas buruk. 
4. Telur yang dinyatakan dalam kondisi baik akan diseleksi kembali 
menggunakan sensor HCSR untuk mengetahui ukuran telur. Jika data 
ukuran telur m = 3-1cm maka telur akan dikategorikan telur berkualitas  
masuk ke penampang telur kualitas baik (ukuran besar). Namun jika m = 
4cm maka telur akan dikategorikan dalam kondisi sedang (ukuran kecil) 
dan akan masuk ke penampang telur kualitas sedang (ukuran kecil).  
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  BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi 
1. Hasil Perancangan Alat 
Berikut ditampilkan hasil rancangan perangkat keras sistem penyortiran 
kualitas telur ayam ras menggunakan mikrokontroler.  
 
 
 
 
 
 
Gambar V. 1 Sistem penyortir kualitas telur ayam ras berbasis mikrokotroler 
(tampak depan) 
Motor 
servo 
HCSR 
Motor 
Servo 
Motor 
servo 
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Gambar V. 2 Sistem penyortiran kualitas telur ayam ras berbasis  mikrokontroler 
(tampak samping kanan) 
 
 
 
 
Gambar V. 3 Sistem penyortiran kualitas telur ayam ras berbasis  mikrokontroler 
(tampak samping kiri) 
Arduino  LDR 
LED 
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Dari gambar V.1 terlihat bentuk fisik hasil rancangan alat sistem 
penyortiran kualitas telur ayam ras berbasis mikrokontroler secara 
keseluruhan. Terdapat beberapa komponen, seperti: kabel sambungan 
adaptor dan arduino di bagian atas samping lintasan telur, di bagian atas 
lintasan terdapat 2 buah motor servo dan terdapat sensor HCSR pada bagian 
bawahnya, pada bagian tengah samping lintasan terdapat sensor LDR serta 
LED dan di ujung tengah lintasan wadah terdapat motor servo, wadah 
penampang telur, dan alat untuk mengarahkan telur ke penampang. 
 
Gambar V. 4 Rangkaian sistem elektronika 
Dari gambar V.4 terdapat bebrapa komponen rangkaian sistem 
elektronika, diantaranya: 
a. Arduino Uno R3 merupakan mikro utama dari setiap komponen 
input dan output. 
b. Motor Servo berfungsi untuk mengarahkan telur ke penampang. 
c. HCSR berfungsi untuk mendeteksi besar kecilnya ukuran telur. 
d. LDR berfungsi untuk mendeteksi kondisi baik buruknya telur. 
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e. LED sebagai sumber cahaya. 
f. Adaptor berfungsi sebagai sumber daya utama. 
B. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian perangkat keras dan 
lunak untuk menentukan apakah sistem tersebut cocok dan sesuai dengan yang 
diinginkan peneliti. Pengujian dilakukan dengan melakukan percobaan untuk 
melihat kemungkinan kesalahan yang terjadi dari setiap proses. 
Adapun pengujian sistem yang digunakan adalah Black Box. Pengujian black 
box yaitu menguji perangkat dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain 
dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-
fungsi dan keluaran sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan penulis. 
Dalam melakukan pengujian, tahapan-tahapan yang dilakukan penulis 
pertama kali adalah melakukan pengujian terhadap perangkat inputan dan output 
yaitu terhadap Sensor HCSR dan Sensor LDR  yang kemudian  diintegrasikan 
dengan motor servo secara per blok kemudian melakukan pengujian secara 
keseluruhan. 
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Adapun tahapan-tahapan dalam pengujian alat sistem penyortiran kualitas 
telur ayam ras menggunakan mikrokontroler. 
 
 
 
 
 
 
Gambar V. 5 Langkah Pengujian Sistem 
1. Pengujian sensor LDR  
Untuk pengujian sensor LDR dilakukan dengan cara masukkan telur yang 
akan dideteksi ke tempat yang sudah disediakan pada alat. Kemudian LED 
menyinari telur. Posisi telur berada ditengah yaitu diantara LED dan sensor 
LDR. Cahaya yang muncul dari samping telur akan diterima sensor LDR. 
Apabila data yang diterima n = 0-500 maka masukkan telur. Jika data yang 
diterima n = 500-1000 maka kondisi telur baik, secara otomatis akan 
dilanjutkan ke tahap penyeleksian selanjutnya. Namun apabila data yang 
diterima n = 1000-1023 maka kondisi telur buruk, dengan kondisi tersebut 
secara otomatis motor servo 1 akan melakukan aksi dengan membuka 
penutup penampang telur kondisi buruk. 
Mulai Pengujian Setiap Alat 
Pengujian Per Blok 
Selesai Pengujian Rangkaian 
Secara Keseluruhan 
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Gambar V. 6 Pengujian sensor LDR 
2. Pengujian sensor HCSR 
Untuk pengujian sensor jarak (HCSR) dilakukan dengan menguji respon 
yang diberikan oleh sensor jarak terhadap telur di depan alat. Pengujian 
dilakukan sesuai jarak. Apabila data yang diterima n = 500-1000 maka akan 
diteruskan ke seleksi jarak (HCSR), jika HCSR mendeteksi jarak m = 4cm 
maka telur akan diarahkan ke penampang ukuran kecil, jika HCSR 
mendeteksi jarak m = 3-1cm maka akan diarahkan ke penampang ukuran 
besar. 
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Gambar V. 7 Pengujian sensor HCSR 
3. Pengujian rangkaian secara keseluruhan 
Pengujian rancang bangun sistem penyortir kualitas telur ayam dilakukan 
untuk melihat proses keseluruhan dari alat, mulai dari  pembacaan sensor 
LDR untuk menentukan kondisi baik buruknya telur berdasarkan intensitas 
cahaya yang diterima yaitu n = 0 (terang) n = 1024 (gelap), maka n > 1000  
kondisi telur buruk. Apabila data yang didapat n = 0-500 siap untuk 
masukkan telur ke lintasan dengan lebar m = 5cm. Seperti pada gambar V.6 
dibawah : 
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Gambar V. 8 Tampilan masukkan telur 
Jika nilai cahaya yang diterima n = 500-1000 maka kondisi telur baik dan 
akan diseleksi oleh sensor HCSR untuk mengetahui ukuran besar kecil telur, 
apabila jarak yang diterima yaitu m = 4cm, telur akan dikategorikan dalam 
kondisi ukuran telur kecil, maka motor servo 2 akan berputar sehingga 
membuka jalan menuju arah pembagian kategori ukuran dan motor servo 3 
akan berputar 180° yaitu ke kanan dan menuju ke penampang ukuran telur 
kecil. Setelah melakukan aksinya secara otomatis motor servo 3 akan 
berputar 90° yaitu kembali ke posisi awal. Apabila nilai cahaya yang diterima 
yaitu m = 3-1cm, telur akan dikategorikan dalam kondisi ukuran telur besar, 
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maka motor servo 2 akan berputar sehingga membuka jalan menuju arah 
pembagian kategori ukuran dan motor servo 3 akan berputar 0° yaitu ke kiri 
dan menuju ke penampang ukuran telur besar. Saat nilai yang didapat ldr  n = 
1000-1023 maka kondisi telur buruk dan secara otomatis telur akan diarahkan 
ke penampang bawah yaitu penampang telur kualitas buruk dengan bantuan 
motor servo 1. Berikut hasil tampilan kondisi telur : 
                          
(a)                                                           (b) 
Gambar V. 9 Tampilan kondisi telur baik dan kondisi telur buruk. 
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Berdasarkan gambar V.7 diatas berikut hasil pengujian prototipe sistem 
penyortiran kualitas telur ayam ras berdasarkan nilai cahaya yang di terima 
ldr: 
Tabel V. 1 Pengujian sensor LDR 
Nilai Kondisi 
986 Baik 
958 Baik 
987 Baik 
993 Baik 
988 Baik 
1008 Buruk 
1012 Buruk 
1014 Buruk 
1015 Buruk 
1021 Buruk 
 
Kondisi awal menunjukkan nilai cahaya yang diterima sebesar n = 986 
yang menghasilkan telur dalam kondisi kualitas baik, seperti pada gambar V.7 
(a). Ketika nilai cahaya berubah dan yang diterima n > 1000  maka 
menghasilkan telur dalam kondisi kualitas buruk, seperti pada gambar V.7 (b).  
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Tabel V. 2 Pengujian sensor HCSR 
 
 
 
Berdasarkan hasil seleksi LDR, telur akan diteruskan ke seleksi HCSR 
apabila telur dinyatakan dalam kondisi kualitas baik yaitu pada n = 500-1000. 
Apabila hcsr mendeteksi jarak m = 4cm, maka telur akan diarahkan ke 
penampang telur kecil dan ketika hcsr mendeteksi jarak m = 3-1cm maka telur 
akan diarahkan ke penampang telur besar. 
  
Jarak 
Kategori 
Besar Kecil 
4cm - √ 
3cm √ - 
2cm √ - 
1cm √ - 
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BAB VI 
PENUTUP 
Sebagai penutup dari skripsi Rancang Bangun Sistem Penyortir Kualitas 
Telur Ayam Ras Berbasis Mikrokonrtoller, maka kesimpulan dan saran berikut 
yang terkait dengan skripsi ini, diharapkan dapat menjelaskan hasil yang telah 
diperoleh serta hal-hal yang perlu untuk diperhatikan guna menyempurnakan dan 
pengkajian lebih dalam pemanfaatan skripsi ini. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Penyortiran baik buruknya telur serta ukuran besar kecilnya telur dapat 
dilakukan secara otomatis dengan bantuan teknologi berupa 
mikrokontroler sebagai komponen utamanya, sehingga peternak maupun 
penjual tidak perlu lagi melakukan penyortiran secara manual. 
2. Alat dirancang dan dibuat dengan menggunakan mikrokontroler Arduino 
Uno R3 dengan sumber daya Adaptor 12volt, sensor LDR sebagai 
pendeteksi baik atau buruknya kualitas telur, sensor HCSR sebagai 
pengukur besar kecilnya telur, Motor Servo sebagai penentu keputusan. 
3. Hasil pengujian sensor LDR dan sensor HCSR memiliki nilai yang tetap 
sehingga pada saat percobaan alat dapat mendeteksi dengan cepat. 
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4. Pengujian sistem alat secara keseluruhan menunjukkan bahwa alat dapat 
berjalan dengan baik yaitu mendeteksi kualitas telur dengan 
mikrokontroler Arduino Uno. 
B. Saran  
Rancang Bangun Sitem Penyortir Kualitas Telur Ayam Ras berbasis 
Mikrokontroler ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk menciptakan sebuah 
sistem yang baik tentu perlu dilakukan pengembangan. Berikut adalah saran bagi 
yang ingin mengembangkan sistem ini nantinya yaitu: 
1. Untuk hasil maksimum, sebaiknya menambahkan rel dan LCD agar telur 
dapat menuju sensor penyortir secara otomatis dan menambahkan perintah 
hitungan jumlah telur yg disortir dan hasilnya akan tampil di LCD. 
2. Untuk desain alat agar ditambahkan sekat dalam penampang dan busa agar 
telur tidak mudah pecah. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meningkatkan penggunaan 
sensor dengan teknologi yang lebih maju untuk mendapatkan hasil 
pedeteksian yang lebih akurat dan lebih cepat dari sebelumnya. 
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